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ABSTRAK 
Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh, khususnya 
sel CD4, sehingga membuat tubuh lebih rentan terhadap berbagai infeksi. Kepatuhan dalam mengonsumsi 
obat antiretroviral (ARV) menjadi faktor penting dalam menekan replikasi virus, mencegah resistensi obat, 
serta meningkatkan kualitas hidup Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Salah satu faktor yang memengaruhi 
kepatuhan ODHA terhadap pengobatan adalah dukungan sosial yang mencakup dukungan emosional, 
informasional, instrumental, dan penghargaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dukungan emosional, dukungan informasional, dukungan instrumental, dan dukungan penghargaan dengan 
kepatuhan minum obat ARV pada ODHA di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang. Jenis penelitian 
ini adalah analitik dengan desain cross-sectional yang dilaksanakan pada bulan Juli–Agustus 2025. Populasi 
penelitian adalah ODHA yang menjadi dampingan yayasan dengan jumlah sampel sebanyak 31 responden. 
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan penghargaan (p = 0,000), dukungan 
emosional (p = 0,000), dukungan informasional (p = 0,000), dan dukungan instrumental (p = 0,000) dengan 
kepatuhan minum obat ARV. Dukungan penghargaan berupa pujian, pengakuan, dan dorongan positif 
meningkatkan motivasi ODHA untuk patuh, dukungan emosional berupa perhatian dan empati 
menumbuhkan rasa diterima dan semangat, dukungan informasional membantu ODHA memahami 
pentingnya pengobatan, sedangkan dukungan instrumental berupa bantuan nyata mempermudah mereka 
menjalani terapi secara rutin. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara keempat bentuk dukungan sosial dengan kepatuhan minum obat ARV pada ODHA di Yayasan 
Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang.  
 

Kata kunci : ARV, dukungan sosial, HIV/AIDS, kepatuhan minum obat, ODHA 

 
ABSTRACT 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a virus that attacks the immune system, specifically CD4 cells, 
making the body more vulnerable to various infections. Adherence to antiretroviral (ARV) therapy is a 
crucial factor in suppressing viral replication, preventing drug resistance, and improving the quality of life 
of People Living with HIV/AIDS (PLWHA). Data were analyzed using univariate and bivariate analyses 
with the Chi-Square test. The results showed a significant relationship between appraisal support (p = 
0.000), emotional support (p = 0.000), informational support (p = 0.000), and instrumental support (p = 
0.000) with ARV medication adherence. Appraisal support in the form of praise, recognition, and positive 
encouragement increased the motivation of PLWHA to adhere to treatment. Emotional support such as care 
and empathy fostered acceptance and enthusiasm, while informational support helped PLWHA understand 
the importance of treatment, and instrumental support such as practical assistance facilitated regular 
therapy. In conclusion, there is a significant relationship between all four forms of social support and ARV 
medication adherence among PLWHA at the Flobamora Jaya Peduli Foundation in Kupang City. Optimal 
social support from family, peers, and foundation counselors plays a crucial role in improving treatment 
adherence among PLWHA. 
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PENDAHULUAN 
 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyerang sel CD4 yang 
berperan dalam sistem kekebalan tubuh. Kerusakan pada sel ini menyebabkan tubuh lebih 

rentan terhadap infeksi dan penyakit oportunistik. HIV ditularkan melalui kontak dengan cairan 
tubuh ODHA, terutama melalui hubungan seksual tidak aman atau penggunaan jarum suntik 
secara bergantian (Monasel et al., 2022). Secara global, HIV/AIDS masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat. WHO (2023) melaporkan bahwa pada tahun 2022 terdapat sekitar 39 
juta orang hidup dengan HIV, dengan 630.000 kematian akibat HIV dan 1,3 juta infeksi baru. 

Di Indonesia, kasus HIV/AIDS juga terus meningkat. Hingga Maret 2023 tercatat 377.650 
kasus HIV dan 145.037 kasus AIDS, dengan tambahan 4.188 kasus AIDS baru. Di Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT), jumlah ODHA menempati peringkat ke-11 secara nasional 

dengan 2.630 kasus AIDS pada 2023. Data BPS NTT menunjukkan 752 kasus AIDS baru pada 
2023, dengan Kota Kupang sebagai wilayah tertinggi yaitu 113 kasus (Susanti et al., 2024). 

Sementara itu, Komisi Penanggulangan AIDS pada 2024 mencatat 1.692 ODHA di Kota 
Kupang, terdiri atas 1.016 laki-laki dan 676 perempuan. Penambahan kasus baru HIV/AIDS 
pada periode januari hingga september 2025 sebanyak 169 kasus. Data Yayasan Flobamora 

Jaya Peduli pada tahun 2025 menunjukkan bahwa lembaga tersebut telah mendamp ingi 
sebanyak 1.740 ODHA. 

Terapi antiretroviral (ARV) merupakan pengobatan utama bagi ODHA dan harus 
dikonsumsi seumur hidup secara teratur. ARV terbukti menekan replikasi virus, menurunkan 
angka kematian, mengurangi perawatan di rumah sakit, serta meningkatkan kualitas hidup 

pasien (Setiarto et al., 2021). Untuk mencapai supresi virus optimal, tingkat kepatuhan 
konsumsi ARV perlu mencapai ≥ 90–95%, karena kelalaian dosis dapat menyebabkan 

peningkatan replikasi virus dan risiko resistensi (Kartini et al., 2023). Namun, ketidakpatuhan 
masih sering terjadi dan menjadi tantangan dalam keberhasilan pengobatan (Kartika et al., 
2024). Salah satu faktor yang berperan penting dalam kepatuhan pengobatan adalah dukungan 

sosial. Dukungan keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan mampu mengurangi 
kecemasan, meningkatkan penerimaan diri, serta memotivasi ODHA untuk tetap teratur minum 

ARV. Bentuk dukungan sosial mencakup dukungan informasional berupa Penyediaan 
pengetahuan terkait terapi dan kesehatan, dukungan instrumental seperti bantuan biaya, akses 
obat, dan pendampingan, dukungan penghargaan berupa validasi dan penguatan persepsi diri, 

serta dukungan emosional yang memberikan rasa aman, diterima, dan tidak distigma. 
Dukungan sosial yang kuat seringkali berbanding lurus dengan tingkat kepatuhan pasien dalam 

menjalani terapi jangka panjang. 
Selain dukungan sosial, kepatuhan minum ARV juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lain seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, usia, pengetahuan mengenai terapi, kesiapan 

menjalani pengobatan seumur hidup, efek samping obat, serta ketersediaan dan kemudahan 
akses terhadap ARV. Faktor-faktor tersebut menjadi pertimbangan sebelum pemberian terapi 

untuk memastikan keberhasilan pengobatan secara maksimal (Kartini et al., 2023). Yayasan 
Flobamora Jaya Peduli (YFJP) adalah lembaga sosial di Nusa Tenggara Timur yang fokus pada 
pencegahan, penanggulangan, dan pendampingan Orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Selain 

melayani ODHA di Kota Kupang, YFJP juga menjangkau berbagai kabupaten di NTT. Dengan 
jaringan kemitraan bersama LSM, fasilitas kesehatan, dan instansi pemerintah, YFJP 

menyediakan layanan medis seperti obat antiretroviral (ARV) serta pendampingan psikologis 
untuk mengatasi kecemasan, depresi, dan stigma sosial. Berbeda dengan fasilitas kesehatan 
formal, YFJP menerapkan pendekatan proaktif melalui penjangkauan langsung untuk 

menemukan ODHA yang belum terhubung dengan layanan kesehatan, sehingga memfasilita s i 
terapi ARV lebih cepat dan menjaga kepatuhan minum obat. Kondisi inilah yang mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian terkait. 
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Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan kepatuhan minum 
obat Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang. 

 
METODE 

 
Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain cross-sectional yang 

dilaksanakan di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang pada Agustus-September 2025. 

Sampel penelitian berjumlah 31 ODHA. Analisis data meliputi analisis univariat untuk 
mendeskripsikan setiap variabel penelitian dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen dan dependen. Pada penelitian mengenai hubungan dukungan sosial 
dengan kepatuhan minum obat ARV, analisis bivariat digunakan untuk menguji keterkaitan 
empat bentuk dukungan sosial yakni dukungan informasi, dukungan instrumental, dukungan 

emosional, dan dukungan penghargaan dengan kepatuhan minum obat ARV pada ODHA. 
 

HASIL 

 
Analisis Univariat 

 
Table 1.  Distribusi Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) Berdasarkan Jenis Kelamin di 

Yayasan Flobamora Jaya Pedulu Kota Kupang Tahun 2025 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (% ) 

Laki-Laki 12 38,7 

Perempuan 19 61,3 

Total 31 100 

 

Berdasarkan tabel 1, distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa 
dari 31 responden, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang 
(61,3%) responden dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 12(38,7%).   

 
Tabel 2.      Distribusi Orang dengan HIV/AIDS(ODHA) Berdasarkan Usia di Yayasan 

Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang Tahun 2025 
No   Usia Frekuensi Presentase (% ) 

1 <20 1 3,2 

2 20-29 10 32,3 

3 30-39 6 19,4 

4 40-49 13 41,9 

5 >49 1 3,2 

 Total 31 100,0 

  

Berdasarkan tabel 2, distribusi responden berdasarkan umur menunjukkan bahwa dari 31 
responden, sebagian besar responden berumur 40-49 tahun sebanyak 13 orang (41,9) responden 
dan sebagian kecil berumur < 20 tahun sebanyak 1 (3,2) responden.  

 
Tabel 3.   Distribusi Orang dengan HIV/AIDS(ODHA) Berdasarkan Pendidikan di Yayasan 

Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang Tahun 2025 
No Pendidikan Frekuensi Presentase (% ) 

1 SMP 4 12,9 

2 SMA 26 83,9 

3 Perguruan Tinggi 1 3,2 

 Total 31 100 
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Berdasarkan tabel 3, distribusi responden berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa 
dari 31 responden, sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 26 orang (83,9) 

responden dan sebagian kecil berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 1 (3,2). 
 

Tabel 4.   Distribusi Orang dengan HIV/AIDS(ODHA) Berdasarkan Pekerjaan di Yayasan  
Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang Tahun 2025 

No Pekerjaan Frekuensi Presentase (% ) 

1 Pelajar 6 19,4 

2 Pegawai Swasta 11 35,5 

3 IRT 14 45,2 

 Total 31 100 

 

Berdasarkan tabel 4, distribusi responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa dari 
31 responden, sebagian besar responden tidak bekerja/IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 14 
orang (45,2) responden dan sebagian kecil bekerja sebagai pelajar sebanyak 6(19,4) responden.  

 
Tabel 5.   Distribusi Orang dengan HIV/AIDS(ODHA) Berdasarkan Alamat di Yayasan 

Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang Tahun 2025 
No Alamat Frekuensi Presentase (% ) 

1 Alak 9 29,0 

2 Kelapa Lima 5 16,1 

3 Manutapen  1 3,2 

4 Maulafa  1 3,2 

5 Oebobo  5 16,1 

6 Oepura  4 12,9 

7 Oesapa  1 3,2 

8 Pasir Panjang 5 16,1 

 Total 31 100 

 

Berdasarkan tabel 5, distribusi responden berdasarkan tempat tinggal menunjukkan bahwa 
dari 31 responden, sebagian besar responden berdomisili di Alak sebanyak 9 orang (29,0) 

responden dan sebagain kecil berdomisili di Manutapen,Maulafa dan Oesapa sebanyak 1 (3,2) 
responden. 
 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 6.   Hubungan Dukungan Emosional dengan Kepatuhan Minum Obat Orang dengan 

HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang Tahun 2025 
 

Dukungan 

Emosional  

Kepatuhan Minum Obat Total P 

Value No Patuh Tidak Patuh N     %  

 n %  n %     

1.  Baik 8 100 0 0 8 100 
,000 

2. Cukup 14 93,3 1 6.7 15 100 

3.  Kurang 1 12,5 7 87,5 8 100  

 Total 23 74,2 8 25,8 31 100  
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Berdasarkan tabel 6 dari 8 responden yang memiliki dukungan emosional kurang terdapat 
7 (87,5%) yang tidak patuh minum obat dibandingkan dengan yang patuh minum obat yaitu 1 

(12,5%). Sementara itu dari 15 responden yang yang memiliki dukungan emosional cukup, 
terdapat 1 (6,7%) yang tidak patuh meminum obat dibandingkan dengan yang patuh minum 

obat yaitu 14 (93,3%). Sedangkan dari 8 responden yang memiliki dukungan emosional baik, 
tidak terdapat 0 (0%) responden yang tidak patuh minum obat dibandingkan dengan yang patuh 
minum obat yaitu 8 (100%). Hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value = 0,000 (p-value< 

0,05). Hasil ini bermakna bahwa terdapat hubungan antara dukungan emosional dengan 
kepatuhan minum obat pada Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Flobamora Jaya 

Peduli Kota Kupang. Berdasarkan hasil analisis korelasi coefficient contigency diperoleh nilai 
sebesar 0,640, maka bisa diartikan bahwa kekuatan hubungan antara dukungan emosiona l 
dengan kepatuhan minum obat pada ODHA di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang 

adalah kuat.  
 
Tabel 7.    Hubungan Dukungan Penghargaan dengan Kepatuhan Minum Obat Orang 

dengan HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang 

Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 7, dari 7 responden yang memiliki dukungan penghargaan kurang 
terdapat 7 (100%) yang tidak patuh minum obat dibandingkan dengan yang patuh minum obat 

yaitu 0 (0%). Sementara itu dari 9 responden yang yang memiliki dukungan penghargaan 
cukup, terdapat 1 (11,1%) yang tidak patuh meminum obat dibandingkan dengan yang patuh 
minum obat yaitu 8 (88,9%). Sedangkan dari 15 responden yang memiliki dukungan 

penghargaan baik, tidak terdapat 0 (0%)  responden yang tidak patuh minum obat dibandingkan 
dengan yang patuh minum obat yaitu 15 (100%). Hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value 

= 0,000 (p-value< 0,05). Hasil ini bermakna bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
penghargaan dengan kepatuhan minum obat pada Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di 
Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang. Berdasarkan hasil analisis korelasi coefficient 

contigency diperoleh nilai sebesar 0,678, maka bisa diartikan bahwa kekuatan hubungan antara 
dukungan penghargaan dengan kepatuhan minum obat pada ODHA di Yayasan Flobamora 

Jaya Peduli Kota Kupang adalah kuat.  
 
Table 8.   Hubungan Dukungan Informasi dengan Kepatuhan Minum Obat Orang dengan 

HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang Tahun 2025 
 

Dukungan 

Informasi 

Kepatuhan Minum Obat Total P 

Value No Patuh Tidak Patuh N     %  

 n %  n %     

1.  Baik 5 100 0 0 5 100 
,000 

2. Cukup 14 100 0 0 14 100 

3.  Kurang 4 33,3 8 66,7 12 100  

 Total 23 74,2 8 25,8 31 100  

 

Berdasarkan tabel 8, dari 12 responden yang memiliki dukungan informasi kurang terdapat 
8 (66,7%) yang tidak patuh minum obat dibandingkan dengan yang patuh minum obat yaitu 4 

 
Dukungan 

Penghargaan 

Kepatuhan Minum Obat Total P 

Value No Patuh Tidak Patuh N     %  

 n %  n %     

1.  Baik 15 100 0 0 15 100 
,000 

2. Cukup 8 88,9 1 11,1 9 100 

3.  Kurang 0 0 7 100 7 100  

 Total 23 74,2 8 25,8 31 100  
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(33,3%). Sementara itu dari 14 responden yang yang memiliki dukungan informasi cukup, 
terdapat 0 (0%) yang tidak patuh meminum obat dibandingkan dengan yang patuh minum obat 

yaitu 14 (100%). Sedangkan dari 5 responden yang memiliki dukungan informasi baik, tidak 
terdapat 0 (0%) responden yang tidak patuh minum obat dibandingkan dengan yang patuh 

minum obat yaitu 5 (100%). Hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value = 0,000 (p-value< 
0,05). Hasil ini bermakna bahwa terdapat hubungan antara dukungan informasi dengan 
kepatuhan minum obat pada Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Flobamora Jaya 

Peduli Kota Kupang. Berdasarkan hasil analisis korelasi coefficient contigency diperoleh nilai 
sebesar 0,596, maka bisa diartikan bahwa kekuatan hubungan antara dukungan informas i 

dengan kepatuhan minum obat pada ODHA di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang 
adalah kuat.  
 
Table 9.    Hubungan Dukungan Instrumental dengan Kepatuhan Minum Obat Orang 

dengan HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang 

Tahun 2025 
 

Dukungan 

Instrumental 

Kepatuhan Minum Obat Total P 

Value No Patuh Tidak Patuh N     %  

 n %  n %     

1.  Baik 6 100 0 0 6 100 
,000 

2. Cukup 15 100 0 0 15 100 

3.  Kurang 2 20,0 8 80,0 10 100  

 Total 23 74,2 8 25,8 31 100  

  
Berdasarkan tabel 9, dari 10 responden yang memiliki dukungan instrumental kurang 

terdapat 8 (80,0%) yang tidak patuh minum obat dibandingkan dengan yang patuh minum obat 

yaitu 2 (20,0%). Sementara itu dari 15 responden yang yang memiliki dukungan instrumenta l 
cukup, terdapat 0 (0%) yang tidak patuh meminum obat dibandingkan dengan yang patuh 

minum obat yaitu 15 (100%). Sedangkan dari 6 responden yang memiliki dukungan 
instrumental baik, tidak terdapat 0 (0%)  responden yang tidak patuh minum obat dibandingkan 
dengan yang patuh minum obat yaitu 6 (100%). Hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value = 

0,000 (p-value< 0,05). Hasil ini bermakna bahwa terdapat hubungan antara dukungan 
instrumental dengan kepatuhan minum obat pada Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di 
Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang. Berdasarkan hasil analisis korelasi coefficient 

contigency diperoleh nilai sebesar 0,650, maka bisa diartikan bahwa kekuatan hubungan antara 
dukungan instrumental dengan kepatuhan minum obat pada ODHA di Yayasan Flobamora 

Jaya Peduli Kota Kupang adalah kuat.  
 
PEMBAHASAN 

 
Hubungan Dukungan Emosional dengan Kepatuhan Minum Obat Orang dengan 

HIV/AIDS (ODHA) 
Dukungan emosional memiliki peran penting dalam meningkatkan kepatuhan minum obat 

pada ODHA. Dukungan berupa perhatian, empati, motivasi, serta penerimaan tanpa stigma 

membuat ODHA merasa dihargai, tidak terisolasi, dan lebih kuat secara psikologis dalam 
menjalani terapi ARV. Hasil wawancara di lapangan menunjukkan bahwa bentuk dukungan 

emosional yang paling sering diterima adalah pengingat minum obat, pertanyaan mengena i 
kondisi kesehatan, kata-kata penyemangat, serta pendampingan ketika kontrol. Sikap 
penerimaan tanpa menghakimi dari keluarga, teman sebaya, maupun pendamping yayasan juga 

menjadi faktor yang banyak dirasakan membantu mereka tetap patuh berobat.
Sebaliknya, ODHA yang kurang mendapat dukungan emosional sering merasa minder, 

tertekan, dan enggan melanjutkan terapi, yang pada akhirnya dapat menurunkan kepatuhan 
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konsumsi ARV. Hasil uji Chi-Square menunjukkan p-value = 0,000 (<0,05), menandakan 
adanya hubungan signifikan antara dukungan emosional dan kepatuhan minum obat. Hal ini 

berarti semakin baik dukungan emosional yang diterima, maka semakin tinggi kepatuhan 
ODHA dalam mengonsumsi ARV. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Sarafino (2011) bahwa dukungan emosiona l 
mampu mengurangi stres psikologis, menumbuhkan optimisme, dan meningkatkan perilaku 
kesehatan positif. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Anasari (2017) yang menemukan 

bahwa responden dengan dukungan emosional baik memiliki tingkat kepatuhan ARV yang 
lebih tinggi. Demikian pula penelitian Fitriani (2019) menunjukkan bahwa dukungan sosial, 

termasuk dukungan instrumental, berkontribusi terhadap keteraturan terapi ARV. Penelit ian 
lain oleh Maulita & Suratini (2023) serta Armiyati et al. (2015) menegaskan bahwa dukungan 
sosial memberikan rasa dicintai dan dihargai, sehingga meningkatkan kualitas hidup dan 

motivasi ODHA untuk tetap patuh menjalani pengobatan. 

 

Hubungan Dukungan Penghargaan dengan Kepatuhan Minum Obat 

Dukungan penghargaan merupakan bentuk dukungan sosial yang berkaitan dengan 
penilaian positif, penguatan, serta umpan balik yang diberikan kepada ODHA. Dukungan ini 

mencerminkan kepedulian lingkungan sosial dan mampu meningkatkan rasa dihargai serta 
berharga bagi penerimanya (Sarafino & Smith, 2012). Dukungan penghargaan termasuk dalam 

kategori dukungan sosial yang memberikan manfaat emosional sekaligus memengaruhi 
perilaku kesehatan individu, dan sumbernya dapat berasal dari keluarga, teman sebaya, tenaga 
kesehatan, hingga pendamping komunitas (Diliana et al., 2023). Hasil penelitian di Yayasan 

Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 
dukungan penghargaan dan kepatuhan minum obat ARV dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). 

Artinya, semakin tinggi penghargaan yang diterima ODHA, maka semakin besar kemungk inan 
mereka untuk patuh minum obat secara teratur. Bentuk dukungan penghargaan yang ditemukan 
melalui wawancara lapangan meliputi pujian atas ketepatan minum obat, ucapan terima kasih 

atas komitmen menjaga kesehatan, pengakuan terhadap kemajuan kondisi kesehatan, serta 
motivasi moral dari keluarga, teman sebaya, dan pendamping yayasan. Bentuk penghargaan 

ini menumbuhkan rasa bangga, percaya diri, dan mengurangi kejenuhan sehingga ODHA lebih 
bersemangat menjalani terapi. Sebaliknya, kurangnya apresiasi membuat sebagian ODHA 
merasa tidak dilihat, kurang termotivasi, hingga beberapa kali menunda konsumsi ARV. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi Diliana et al. (2023) dan Yuliani (2020) yang 
sama-sama menunjukkan bahwa dukungan penghargaan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan terapi ARV. Pengakuan positif dan penerimaan lingkungan terbukti meningkatkan 
motivasi internal, mengurangi perasaan terisolasi, serta memperkuat keberfungsian sosial 
ODHA. Dukungan yang bersifat apresiatif membantu mereka merasa diterima dalam 

masyarakat, mengurangi stigma, serta memperbesar peluang keberhasilan pengobatan jangka 
panjang. 

 
Hubungan Dukungan Informasi dengan Kepatuhan Minum Obat  

Dukungan informasi merupakan bentuk dukungan sosial berupa pemberian saran, nasihat, 

pengetahuan, serta arahan yang membantu ODHA memahami kondisinya dan menyesua ikan 
diri dengan stresor yang dihadapi (Amananti, 2024; Sarafino & Smith, 2012). Dalam konteks 

pengobatan ARV, dukungan informasi berperan penting meningkatkan pemahaman, 
kesadaran, dan keyakinan terhadap manfaat terapi sehingga berpengaruh langsung pada 
kepatuhan. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan informas i 

dan kepatuhan minum obat ARV pada ODHA dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). ODHA yang 
mendapatkan informasi baik maupun cukup cenderung lebih patuh dibandingkan mereka yang 

menerima informasi kurang. Informasi yang memadai membantu ODHA memahami tujuan 
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terapi, cara penggunaan obat yang benar, efek samping yang mungkin timbul, serta risiko 
apabila pengobatan dihentikan. 

Hasil wawancara lapangan mengungkapkan bahwa dukungan informasi paling banyak 
diberikan oleh pendamping yayasan, petugas kesehatan, dan sesama ODHA. Bentuknya 

meliputi edukasi tentang pentingnya kepatuhan ARV, penjelasan mengenai jadwal kontrol 
kesehatan, bimbingan terkait pola hidup sehat, serta pengingat minum obat. Akses informas i 
ini membuat ODHA lebih yakin dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap pengobatan. 

Sebaliknya, responden yang jarang memperoleh informasi mengaku lebih sering lupa minum 
obat dan tidak mengetahui cara mengatasi efek samping. Hasil ini sejalan dengan penelit ian 

Diliana et al. (2023), Nurlaila (2019), dan Sari (2020) yang menunjukkan bahwa dukungan 
informasi memiliki hubungan signifikan dan berperan sebagai sumber penguatan motivasi bagi 
ODHA dalam menjaga kepatuhan terapi ARV. Dukungan informasi yang diberikan secara 

konsisten mampu mengurangi ketidakpastian, meningkatkan sense of control, serta 
memperkuat keberlanjutan pengobatan jangka panjang. 

 
Hubungan Dukungan Instrumental dengan Kepatuhan Minum Obat 

Dukungan instrumental merupakan bantuan nyata yang diberikan kepada ODHA, seperti 

penyediaan transportasi, bantuan biaya pengobatan, pemenuhan kebutuhan gizi, hingga 
pengingat jadwal minum obat. Dukungan ini berfungsi mengurangi hambatan praktis yang 

sering menyebabkan ketidakpatuhan terapi, terutama keterbatasan ekonomi, akses ke layanan 
kesehatan, dan kendala waktu (Rahmawati et al., 2021). Hasil penelitian di Yayasan Flobamora 
Jaya Peduli menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan instrumental dan 

kepatuhan minum obat ARV dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Semakin besar dukungan 
instrumental yang diterima ODHA, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam menjalani 

terapi. Temuan wawancara memperlihatkan bahwa dukungan instrumental umumnya berasal 
dari keluarga, teman sebaya, pendamping yayasan, dan tenaga kesehatan. Bentuk dukungan 
yang paling sering diberikan meliputi pengantaran ke fasilitas kesehatan, bantuan transportasi, 

suplai makanan bergizi, pengingat jadwal obat, serta pendampingan dalam proses administra s i 
pengambilan ARV. Beberapa ODHA juga mendapatkan bantuan finansial sederhana yang 

membantu memenuhi kebutuhan dasar, sehingga kendala ekonomi tidak lagi menjadi 
penghalang untuk tetap patuh terhadap pengobatan. 

ODHA yang mendapatkan dukungan instrumental secara konsisten mengaku lebih mudah 

mengikuti jadwal terapi dan merasa tidak menjalani proses pengobatan sendirian. Sebaliknya, 
kurangnya dukungan instrumental seringkali menyebabkan hambatan seperti tidak memilik i 

biaya transportasi, kesulitan akses fasilitas kesehatan, atau lupa jadwal, yang dapat berujung 
pada ketidakpatuhan pengobatan. Penelitian ini selaras dengan temuan Aini et al. (2024) dan 
Husna (2018) yang juga menunjukkan hubungan signifikan antara dukungan instrumental dan 

kepatuhan minum obat pada ODHA. Knight et al. (2022) turut menegaskan bahwa dukungan 
dalam bentuk bantuan nyata termasuk biaya transportasi, penyediaan nutrisi, persiapan obat, 

dan pengingat kunjungan kontrol mampu meringankan beban ekonomi maupun logistik pasien 
sehingga meningkatkan konsistensi pengobatan jangka panjang. 

 

KESIMPULAN  

  

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial, yang mencakup dukungan emosiona l, 
dukungan penghargaan, dukungan informasi, dan dukungan instrumental, memiliki hubungan 
yang signifikan dengan kepatuhan minum obat antiretroviral (ARV) pada Orang dengan 

HIV/AIDS (ODHA) di Yayasan Flobamora Jaya Peduli Kota Kupang tahun 2025. Hasil uji 
Chi-Square secara keseluruhan memperoleh p-value = 0,000 (p < 0,05), yang menandakan 

adanya hubungan yang sangat signifikan antara keempat bentuk dukungan sosial dengan 
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kepatuhan minum obat ARV. Temuan ini menegaskan pentingnya keterlibatan keluarga, teman 
sebaya, dan komunitas dalam memberikan dukungan yang menyeluruh guna menjaga 

kepatuhan pengobatan dan meningkatkan kualitas hidup ODHA. 
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